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Abstract 

 
This study aims to identify how the process of critical thinking of prospective 

teachers in solving mathematical problems in the Department of Mathematics 

Education, Faculty of Science and Technology, Walisongo State Islamic 

University, is viewed from a qualitative learning style. The purposive 

sampling method was used to determine six prospective teachers as research 

subjects. Each visual, auditory, and kinesthetic learning style is represented 

by 2 subjects. The auxiliary instruments in this study consisted of a learning 

style questionnaire, a critical thinking ability test, and an interview guide. 

Critical thinking indicators were developed through consideration of the main 

elements of FRISCO, the level of cognitive thinking according to Bloom and 

the Steps of Problem Solving According to John Dewey. Data processing 

through the stages of data collection, data reduction, and data verification with 

the triangulation method. The results of the study show that auditory and 

kinesthetic learning styles have lower critical thinking process characteristics 

than visual learning styles in solving math problems. From the interview 

process it was revealed that the ability to argue based on valid and logical 

facts, all types of learning styles is still quite low. However, all three have 

strong potential to develop critical thinking skills through stimulation from 

educators. 

 

Kata kunci: Critical thinking, Problem solving, Learning styles. 

 

Pemikiran Kritis Calon Guru dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar     
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan mengenali bagaimana proses berpikir kritis 

calon guru dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Walisongo ditinjau dari gaya belajar secara 

kwalitatif. Metode purposive sampling digunakan untuk menentukan 

enam calon guru sebagai subyek penelitian. Setiap gaya belajar visual, 

gaya belajar auditorial, dan  kinestetik diwakili oleh 2 subyek. Intrumen 
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bantu dalam penelitian ini terdiri dari angket gaya belajar, tes 

kemampuan berpikir kritis, dan pedoman wawancara. Indikator berpikir 

kritis dikembangkan melalui pertimbangan unsur utama FRISCO, 

tingkatan berpikir kognitif menurut Bloom dan Langkah Pemecahan 

Masalah Menurut John Dewey. Pengolahan data melalui tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, dan verifikasi data dengan triangulasi 

metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar auditori dan 

kinestetik mempunyai karakteristik proses berpikir kritis lebih rendah 

dari gaya belajar visual dalam menyeledsaikan masalah matematika. 

Dari proses wawancara terungkap bahwa kemampuan berargumentasi 

yang didasarkan pada fakta-fakta yang valid dan logis, semua tipe gaya 

belajar masih cukup rendah. Namun demikian, ketiganya mempunyai 

potensi kuat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui 

stimulasi dari pendidik. 

Kata kunci: Berpikir kritis, Memecahkan masalah, Gaya belajar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan berfikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan akan 

membantu kesiapan seseorang dalam menghadapi perubahan karena perkembangan 

teknologi pada era industry 4.0. Hal ini sesuai dengan hasil beberapa penelitiann yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis akan mampu meningkatkan daya tahan / 

daya saing seseorang untuk menjadi yang terbaik dalam mencapai keberhasilan belajar 

dan bekerja di era industri 4.0. (Bermingham, 2015; B. Cahyono et al., 2019; Budi 

Cahyono, 2016; Hendriana & Dkk, 2017; Kivunja, 2015; Zare & Othman, 2015). 

Melimpahnya informasi pada media sosial yang diakibatkan adanya perkembangan 

teknologi informatika yang pesat, menuntut seseorang untuk mengembangkan 

kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi sehingga mampu membedakan 

informasi yang valid (fakta) atau tidak valid (Hoaks). Dalam kasus ini kemampuan 

berfikir kritis akan sangat diperlukan, karena dengan pemikiran kritis seseorang akan 

mampu menganalisis, membandingkan informasi dan menyusun argument melalui 

penalaran logis yang tepat, sehingga mampu membedakan informasi yang valid atau 

tidak valid (hoaks) dengan tepat (Alwehaibi et al., 2017; Chukwuyenum, 2013). Duron, 

dkk.(Duron et al., 2006) berfikir kritis dibutuhkan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

informasi. Proses berfikir kritis akan berhubungan dengan penalaran, membuat penilaian 

dan refleksi (Sternberg et al., 2007). Berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang logis 

mengenai keputusan tentang apa yang dipercaya dan dilakukan orang (Budi Cahyono, 
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2017; Mason, 2007; Norris, S. & Ennis, 1989). Sehingga kemampuan berfikir kritis perlu 

dikembangkan dalam semua bidang kehidupan. 

Pada bidang pendidikan kemampuan berfikir kritis merupakan kemampuan yang 

wajib dimiliki dan dikembangkan oleh peserta didik melalui proses pembelajaran. Sesuai 

dengan Toheri, dkk (Toheri et al., 2020) yang menyatakan kemampuan berfikir kritis 

merupakan salah satu kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk 

memecahkan masalah disekolah maupun dikehidupan kedepan. Keterampilan berpikir 

kritis secara konsisten dimasukkan dalam semua daftar hal penting di balik kesiapan 

perguruan tinggi dan karir (Costa & Kallick, 2014; Kraisuth & Panjakajornsak, 2018). 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Zainudin dan Istiyono (Zainudin & Istiyono, 2019) 

mengemukakan bahwa beberapa kemampuan yang harus dimiliki peserta didik, antara 

lain keterampilan berpikir kritis, kreativitas dan inovasi, ketrampilan komunikasi dan 

pemecahan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis yang baik tidak akan berkembang dengan sendirinya, 

tetapi harus diajarkan (Nold, 2017). Osborne (Richard I. Arends, 2008) menyatakan 

bahwa pengembangan kekuatan berpikir adalah salah satu tujuan utama pendidikan. 

Bagian terpenting dari pembelajaran adalah membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arend (Richard I. Arends, 

2008) yang menyatakan bahwa berpikir kritis dapat dimiliki oleh seorang mahasiswa jika 

mahasiswa tersebut secara konsisten dilatih baik melalui diskusi terarah  maupun dengan 

difasilitasi oleh seorang instruktur.  Kemampuan   tersebut   akan   membantunya   belajar   

tentang   apa   yang dibutuhkan atau yang ingin diketahui. Proses ini disebut pembiasaan 

berpikir kritis. Oleh sebab itu, pembelajaran sangat penting memberikan penekanan pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran tidak cukup pada penguasaan 

konten. Pembelajaran yang hanya menekankan konten akan sangat mudah dilupakan 

(Budi Cahyono et al., 2016). 

Pada jenjang sekolah sampai perguruan tinggi, cabang matematika aljabar 

merupakan benang pemersatu dari hampir semua materi matematika. Aljabar 

mempelajari tentang struktur, hubungan, dan kuantitas. Dalam bentuk paling umum, 

aljabar adalah ilmu yang mempelajari simbol matematika dan aturan untuk 

memanipulasi simbol tersebut. Sesuai dengan pendapat Kieran (Kieran, 2004) yang 

menyatakan bahwa berpikir aljabar dapat dikelompokkan menjadi tiga kemampuan 
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aljabaris sebagai berikut; kemampuan generasional, kemampuan transformasional, dan 

dan kemampuan metaglobal.  

Tujuan pembelajaran aljabar adalah agar siswa memperoleh   rasa   percaya   diri   

mengenai   kemampuan   matematikanya,   menjadi pemecah  masalah  yang  baik,  dapat  

berkomunikasi  secara  matematis,  dan  dapat bernalar secara matematis. Kemampuan 

tersebut mempunyai peranan penting dalam mempelajari matematika yang relatif 

kompleks. Dengan demikian, pemahaman konsep aljabar merupakan hal yang penting 

sebagai dasar untuk memahami konsep materi matematika lainnya. Sesuai dengan 

pendapat Usiskin (2012) mengngkapkan bahwa kemampuan aljabar penting untuk 

dibekalkan ke siswa dikarenakan aljabar merupakan salah satu konsepsi yang berguna  

sebagai alat pemecahan masalah.  

Tinggi-rendahnya pemikiran kritis akan mempengaruhi tingkat pemahaman materi 

aljabar mahasiswa. Sesuai pendapat Rochmad et al. (Rochmad et al., 2016) yang 

menyatakan berpikir kritis dan kreatif merupakan salah satu factor penyebab siswa lemah 

dalam memahami konsep aljabar. Agoestanto et al. (Afifah & Agoestanto, 2020; 

Agoestanto & Sukestiyarno, 2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa 

dengan pemikiran kritis rendah juga mempunyai kemampuan aljabaris pada klasifikasi 

transforsiaonal yang rendah pula. Badawi et al. (2016) mengungkapkan kemampuan 

berpikir kritis memiliki hubungan erat dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan materi aljabar. Sehingga dengan mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa, maka guru dapat menerapkan urutan kemampuan berpikir siswa, 

mengembangkan pembelajaran dari pemahaman siswa ketika menghadapi masalah, 

informasi dan gagasan baru khususnya materi aljabar. Selain itu, perkembangan 

pengetahuan tentang berpikir dan praktik penggunaan strategi berpikir dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan pengelolaan belajar siswa, akhirnya menjadi 

pemecah masalah dan pemikir yang percaya diri dan mandiri.  

Peserta didik cenderung memiliki perbedaan dalam berpikir dan memecahkan 

masalah. Hal tersebut wajar karena setiap siswa memiliki kepribadian yang berbeda-beda 

sehingga mempunyai gaya belajar yang berbeda pula. Gaya belajar akan memberikan 

pengaruh yang besar terhadap ketrampilan berfikir kritis peserta didik, karena proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis harus berpusat pada 

peserta didik sehingga peserta didik diberi keleluasaan untuk mengkontruksi 
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pengetahuan, bekerja sama dalam kelompok, bebas mengajukan pendapat. Sesuai hasil 

penelitian Nurbaeti et al. yang menyatakan bahwa gaya belajar mempunyai hubungan 

yang positif dengan keterampilan berpikir kritis siswa (Nurbaeti et al., 2015). Pada 

kenyataannya guru seringkali mengabaikan adanya perbedaan gaya belajar pada 

kelompok belajarnya, sehingga proses pembelajaran tidak mengakomodasi perbedaan 

tersebut yang berakibat pada kurang optimalnya hasil belajar yang diraih oleh peserta 

didik. Kurangnya pengetahuan guru tentang bagaimana proses pemikiran kritis dalam 

pembelajaran khususnya belajar matematika materi aljabar merupakan salah satu factor 

penyebab guru mengabaikan adanya perbedaan tersebut. Sehingga, dalam upaya untuk 

meningkatkan pemikiran kritis calon guru/mahasiswa maka diperlukan analisis 

pemikiran kritis calon guru/mahasiswa dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari gaya 

belajar. Hasil analisis akan sangat bermanfaat bagi pendidik untuk menentukan 

model/strategi pembelajaran yang paling tepat dalam rangka meningkatkan pemikiran 

kritis.  

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa kemampuan berfikir kritis peserta didik 

diindonesia masih rendah (Hidayati & Sinaga, 2019; Syahrial et al., 2019; Tanudjaya & 

Doorman, 2020). Kemampuan berfikir seseorang dalam memecahkan masalah 

dipengaruhi oleh perbedaan gender (B. Cahyono et al., 2019; Budi Cahyono, 2017; 

Fitriani et al., 2018; Shubina & Kulakli, 2019). Kemampuan berfikir kritis peserta didik 

dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh kemampuan matematika (Anjariyah et al., 

2018; Jacob, 2012). Beberapa penelitian melalui indikator baru yang dibangun berupaya 

mendeskribsikan pemikiran kritis siswa dan menggunakannya dalam pelevelan (Paul & 

Elder, 2008; Rasiman, 2008).  Metode Problem Basic Learning dengan scaffolding 

argument efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Budi Cahyono et al., 

2021). Tipe kepribadian memberikan pengaruh yang signifikan terhadapa pemikiran 

kritis peserta didik dalam memecahkan masalah (Fitriana et al., 2018; Rosidin et al., 

2019; Thadea et al., 2018). Penelitian yang dilakukan berbeda dan jarang dilakukan 

karena peneliti berupaya membangun indikator baru dari pemikiran kritis melalui unsur 

utama yang disampaikan Ennis dengan istilah FRISCO dan pemecahan Masalah Yang 

disampaikan oleh John Dewey. Indikator yang didapat digunakan untuk 

mendeskribsikan pemikiran kritis calon guru ditinjau dari gaya belajar. Sehingga tujuan 
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penelitian ini adalah untuk menganalisis pemikiran kritis matematis mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah aljabar ditinjau dari gaya belajar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi proses pemikiran kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan aljabar oleh calon guru/mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo dalam 

menyelesaikan masalah aljabar ditinjau dari gaya belajar secara kwalitatif, dan 

selanjutnya untuk memudahkan dalam mengungkap kemampuan berfikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah aljabar di gunakan istilah kemampuan berfikir kritis aljabaris. 

Subyek penelitian terdiri dari 28 calon guru semester lima yang telah menempuh mata 

kuliah kalkulus 1 tahun pelajaran 2021/2022.  

Tes angket gaya belajar dikembangkan dari 9 indikator yang mengungkap tentang; 

Kebiasaan saat melakukan sesuatu, Kegemaran, Respon terhadap seseorang, Ingatan, 

Konsentrasi, Saat mengambil keputusan, Kepribadian, Pembelajaran dalam kelas, dan 

Persiapan saat menghadapi ujian dikembangkan menjadi 30 pertanyaan akan 

mengklasifikasikan subyek penelitian kedalam gaya belajar auditori, gaya belajar visual, 

dan gaya belajar kinestetik. Uji validitas dan reliabilitas ahli digunakan sebagai pedoman 

pembenahan supaya angket gaya belajar yang dihasilkan layak digunakan. 

Permasalahan aljabar yang terdiri dari 2 soal dan pedoman wawancara digunakan 

untuk mengukur dan menggali pemikiran kritis aljabaris calon guru matematika dibuat 

dalam bentuk pertanyaan semi terbuka. Uji validitas ahli dan kontruks digunakan sebagai 

pedoman melengkapi dan memperbaiki soal sehinnga layak digunakan untuk menggali 

pemikiran kritis aljabaris calon guru. Sebagai upaya menggali lebih dalam proses 

pemikiran kritis aljabaris dalam proses wawancara, peneliti menggunakan metode 

purposive sampling untuk menentukan sampel penelitian yaitu 2 subyek dengan gaya 

belajar auditori, 2 subyek dengan gaya belajar visual, dan 2 subyek dengan gaya belajar 

kinestetik yang mendapatkan skor tes pemecahan masalah materi aljabar dengan kriteria 

tinggi. Calon guru yang mampu mengklarifikasi jawaban dan pandai berkomunikasi 

menjadi pertimbangan khusus dari peneliti. 

Indikator pemikiran kritis aljabaris dikembangkan melalui aspek utama berfikir 

kritis yang disampaikan oleh Ennis (B. Cahyono et al., 2019; Ennis, 1993, 2011; Fisher, 

2000; Mason, 2007) yaitu unsur Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and 
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Overview yang disingkat dengan istilah FRISCO dan proses pemecahan masalah yang 

disampaikan oleh John Dewey dengan tahapan-tahapan (1) Mengenali masalah (confront 

problem), (2) Mendefinisikan masalah (diagnose or define problem), (3) Penemuan solusi 

(inventory several solution) atau Mengembangkan beberapa hipotesis: hipotesis adalah 

alternatif penyelesaian dari pemecahan masalah, (4) Menguji beberapa ide (conjecture 

consequences of solutions), (5) Mengambil hipotesis terbaik (test consequences). 

Indikator pemikiran kritis aljabaris disajikan dalam tabel sebagai berikut; 

Unsur Utama 

Berfikir Kritis  

(Ennis ) 

Langkah Pemecahan 

Masalah Menurut John 

Dewey 

Indikator Proses Berfikir Kritis 

Focus 

1) Mengenali masalah 

(confront problem), 

1. Menafsirkan informasi malalui kegiatan  

menyebutkan/menuliskan/ menyeleksi semua 

informasi penting yang diberikan dan 

mendukung proses penyelesaian masalah dengan 

jelas dan lengkap 

2) Mendefinisikan 

masalah (diagnose or 

define problem) 

Reason 

3) Penemuan solusi 

(inventory several 

solution) atau 

Mengembangkan 

beberapa hipotesis: 

hipotesis adalah 

alternatif penyelesaian 

dari pemecahan 

masalah, 

2. Mengorganisasikan/mengungkap definisi, 

aksioma atau rumus yang telah pelajari 

sebelumnya yang berkaitan dengan 

permasalahan (menemukan pola (sketsa)). 

memformulasikan masalah dalam bentuk 

variabel, memodelkan permasalahan dalam 

persamaan aljabar) 

3. Menggunakan definisi, aksioma atau rumus yang 

telah pelajari sebelumnya untuk menyusun 

strategi penyelesaian masalah 

Inference 

Situation 

4) Menguji beberapa ide 

(conjecture 

consequences of 

solutions), 

4. Menetapkan satu asumsi/hipotesis dari beberapa 

hipotesis/asumsi sebagai alternatif penyelesaian 

masalah yang tepat. 

5. Melaksanakan rencana dalam menyelesaikan 

masalah matematika dengan tepat 

Clarity 

5) Mengambil hipotesis 

terbaik (test 

consequences). 

6. Menarik kesimpulan dari proses untuk 

menentukan solusi yang paling tepat. 

7. Melakukan pemeriksaan ulang secara 

menyeluruh sehingga bisa menyusun argument 

yang didasarkan pada logika yang valid untuk 

setiap kesimpulan yang ditetapkan dengan benar. 

Overview 

Prosedur pengumpulan data pada proses pemikiran kritis aljabaris meliputi tes 

ketrampilan berfikir kritis aljabaris dan wawancara lanjutan dengan keenam subjek 

penelitian. Selama proses penyelesaian dan wawancara direkam menggunakan perekam 

video. Analisis validitas dengan menggunakan model interaktif yang meliputi kegiatan 

(1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 

1994). Teknik analisis kaebsahan data menggunakan triangulasi sumber dan waktu. Data 
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yang dapat diandalkan diperoleh dari dua subjek yang menyelesaikan beberapa tes dengan 

jenis jawaban yang sama, kemudian melanjutkan ke triangulasi analisis waktu.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dan olah data angket tes gaya belajar yang dikembangkan 

didapatkan mengklasifikasikan 28 calon guru/mahasiswa ke dalam tiga gaya belajar yang 

ada yaitu 11 subyek dengan gaya belajar auditori, 5 subyek dengan gaya belajar visual 

dan 11 subyek dengan gaya belajar kinestektik. Hasil tes pemecahan masalah materi 

aljabar mengklasifikasikan calon guru menjadi 9 calon guru dengan skor rendah 

(0≤skor≤22), 12 calon guru dengan skor sedang ( 23≤skor≤40) dan 7 calon guru (3 Gaya 

belajar visual, 2 gaya belajar auditori, dan 2 gaya belajar kinestetik) dengan skor tinngi 

(41≤skor≤56). Selanjutnya berdasarkan hasil angket dan skor tes pemecahan masalah 

aljabar dengan kriteria tinngi, melalui teknik purposive sampling ditentukan enam subyek 

penelitian yang akan diwawancara mendalam sebagai upaya untuk mengeksplorasi 

bagaimana proses pemikiran kritis aljabaris   mereka, enam subyek yang dipilih disajikan 

dalam table 1 sebagai berikut; 

Tabel 1 : Daftar subyek penelitian berdasarkan gaya belajar dan tingkat pemikiran kritis 

dengan skor tinggi. 

No 
Skor    Pemecahan 

Masalah Aljabar 
Kode Subyek Gaya Belajar 

1 44, 43 
A1, A2 Gaya belajar auditori  

2 44, 42 
V1,V2 Gaya belajar visual 

3 43, 44 K1,K2 Gaya belajar kinestetik 

Berdasarkan hasil analisis proses analisis jawaban tertulis dan analisis hasil 

wawancara melalui triangulasi waktu, yaitu dengan menggunakan pengulangan 

wawancara untuk mencari kesesuaian data yang bersumber dari masalah pada soal no. 1 

dan masalah pada soal no. 2 yang setara, dapat disajikan proses pemikiran kritis aljabaris 

calon guru ditinjau dari gaya belajar sebagai berikut; Pada unsur utama Focus, dapat 

dikatakan keenam subyek mampu melampui tahapan ini dengan lancar. Namun hanya 

subyek dengan gaya belajar visual yang sempurna dalam jawaban tertulis dan wawancara, 

sedangkan pada gaya belajar auditori dan kinestetik subyek kurang teliti dalam 

menuliskan informasi penting yang diberikan dan merumuskan pokok-pokok 

permasalahan sehingga terdapat beberapa yang terlewatkan namun dalam proses 
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wawancara subyek mampu menyebutkan semua informasi penting dari soal dan 

merumuskan pokok-pokok permasalahan setelah diberikan stimulus pertanyaan dari 

peneliti, sesuai transkip wawancara berikut;  

Peneliti-5 : Menurut saudara, informasi/fakta apa yang anda dapatkan, setelah membaca 

permasalahan pada soal no 1 

A1-5 : Menurut pendapat saya, pada soal no 1 diketahui,  selembar kertas karton 

berbentuk persegi panjang yang mempunyai lebar 5 dm dan panjang 8 dm, dan 

akan dibuat sebuah kotak tanpa tutup.  

Peneliti-6 : Informasi itu saja yang saudara dapatkan?, coba saudara baca ulang! 

A1-6 :  (subyek membaca ualng permasalahan pada soal no 1), semua yang diketahui 

telah saya sebutkan pak! 

Peneliti-7 : Coba saudara cermati kembali! 

A1-7 : Mohon maaf pak, ternyata saya kurang teliti, ada info yang belum saya sebutkan 

yaitu pada setiap pojok karton dipotong persegi yang sisinya x dm.  

Peneliti-8 : Apakah yang saudara pikirkan telah diungkapkan semua? 

A1-8 : Ya, sudah pak 

Peneliti-9 : Pada soal no 1, permasalahan apa yang harus diselesaikan? 

A1-9 : Mencari volume optimal dari balok tanpa tutup yang akan dibuat. 

Peneliti-10 : Apakah  saudara paham akan makna dari volume optimal yang dimaksud? 

A1-10 : Membuat ruangan paling luas!....(terdengar ragu-ragu). 

Peneliti-11 : Coba saudara piker ulang?  

A1-11 : Subyek kemudian membaca masalah sekali lagi, kemudian, terdiam lama…. 

Peneliti-12 : Bagaimana cara saudara mendapatkan volume optimal dari balok tersebut?. 

A1-12 : (terdiam mikir) sambil membaca masalah lagi. 

Peneliti-13 : Dalam menentukan volume balok, apa saja yang menentukan? 

A1-13 :  Panjang, lebar dan tinggi balok tersebut. 

 

Pada unsur utama Reason, semua subyek yang terdiri dari tiga gaya belajar mampu 

mampu mengungkap fakta-fakta (aksioma, definisi, lemma atau rumus) yang telah 

dipelajari sebelumnya dan mendukung proses pemecahan masalah. Subyek telah mampu 

menemukan pola atau bentuk dari permasalahan, memformulasikan permasalahan ke 

dalam variabel dan memodelkan permasalahan dalam persamaan aljabar. Sehingga dapat 

dikatakan semua gaya belajar mampu melampui tahapan ini dengan lancar. Pada unsur 

utama Inference, semua gaya belajar mampu mengakomodasi fakta-fakta (aksioma, 

definisi, lemma atau rumus) yang telah dipelajari sebelumnya menjadi strategi 

penyelesaian permasalahan yang tepat. Gaya belajar auditori dan kinestetik proses 

wawancara memerlukan stimulus pertanyaan dari peneliti untuk mengungkap secara tepat 

dan lengkap.  

Pada unsur utama Saturation, semua gaya belajar hanya mampu membangun satu 

asumsi/hipotesis dari strategi tunggal yang dibuat, atau dapat dikatakan subyek belum 

mampu menyusun beberapa asumsi/hipotesis dari beberapa alternative strategi yang 
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dibuat. Sehingga dapat dikatakan subyek belum mampu melampui unsur utama saturation 

dengan baik.  Pada unsur utama Clarity, semua gaya belajar telah mampu melaksanakan 

strategi yang dibuat dengan baik, sehingga solusi dari permasalahan bisa terpecahkan, 

dalam memberikan verifikasi pada saat wawancara, keenam subyek yang mewakili 

semua gaya belajar kurang cakap atau kesulitan dalam menyusun argument 

mengklarifikasi jawaban yang telah subyek tuliskan. Contoh jawaban tertulis subyek 

sebagai berikut;  

 

Pada unsur utama Overview, keenam subyek yang mewakili semua gaya belajar belum 

cukup mampu melakukan proses evaluasi atau meninjau ulang kebenaran jawaban yang 

telah dibuat melalui logika yang valid. Karena menurut subyek untuk mengevaluasi/ 

meninjau ulang cukup dengan membaca ulang jawaban yang telah dituliskan, hal tersebut 

terungkap pada transkip wawancara berikut; 

Peneliti-62 : Bagaimana cara anda memeriksa kembali jawaban no 2 bahwa langkah-

langkah penyelesaianya sudah benar? 

V1-62 : Cara yang saya lakukan adalah membaca ulang tiap-tiap langkah dari hasil 

pekerjaan saya dan semua sudah benar, hanya ada kesalahan sedikit dan sudah 

saya benarkan 

Peneliti-63 : Bagaimana anda memeriksa bahwa hasil perhitungan anda sudah benar? 

 V1-63 : Saya baca ulang perhitungan yang telah saya kerjakan. 

Peneliti-64 : Bagaimana anda yakin dengan membaca ulang perhitungan anda benar? dan 

apakah saudara punya cara lain mengerjakannya? 

V1-64 : Ya, Saat ini belum mendapatkan solusi alternative pak. 

Berdasarkan hasil analisis data tersebut di atas terungkap bahwa gaya belajar visual, 

mempunyai pemikiran kritis aljabaris sedikit lebih baik dari pada gaya belajar auditori 

dan kinestetik. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian yang meyatakan 

bahwa siswa dengan gaya belajar visual mempunyai kecenderungan untuk mempunyai 



 

 

 

 

Budi Cahyono, Ahmad Aunur R, Rina Dwi S, Umi M / Phenomenon Vol. 22, No. 2, Oktober 2022 

236 

 

pemikiran kritis yang tinggi (Arifah et al., 2020; Papilaya & Huliselan, 2016; Setiana & 

Purwoko, 2020). Firdaus dan Rustina  dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 

siswa yang mempunyai gaya belajar visual mampu mengidentifikasi permasalahan dan 

membuat kesimpulan secara general serta cenderung teliti dan detail di bandingkan 

dengan gaya belajar auditori dan kinestetik (Firdaus & Rustina, 2019). Sehingga dapat 

disimpulkan perbedaan gaya belajar memberikan dampak yang signifikan terhadap 

proses dan hasil pemikiran kritis aljabaris mahasiswa. Sesuai hasil beberapa penelitian 

yang mengungkapkan bahwa kemampuan    berfikir kritis siswa dapat dilihat dari gaya 

belajar yang mereka miliki (Arifah et al., 2020; Ghazivakili et al., 2014; Setiana & 

Purwoko, 2020).  Dilekli mengungkapkan  bahwa  pemikiran kritis yang dimiliki siswa  

mempunyai hubungan dengan bagaimana  cara  belajar  yang    digunakan  oleh siswa 

tersebut, sehingga gaya belajar memberikan  dampak signifikan terhadap   keterampilan  

'evaluasi',  'penalaran  induktif'  dan  'berpikir  kritis (Dilekli, 2017). Ghofur et al. dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa gaya belajar merupakan faktor pendorong tercapainya 

keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran (Ghofur et al., 2016). 

Proses evaluasi pada unsur utama overview yang menuntut subyek untuk mampu 

menyusun argument melalui informasi yang valid dan logis perlu menjadi perhatian 

khusus, karena semua subyek gaya belajar belum mampu melampui tahapan ini. 

Kemampuan berargumentasi melalui informasi yang valid dan logis perlu dilatihkan 

dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk melatihkan pemikiran kritis siswa, 

Sesuai pendapat beberapa ahli yang menyatakan kemampuan berargumentasi merupakan 

salah satu indikator untuk menilai kemampuan berfikir kritis (Budi Cahyono et al., 2021; 

Ennis, 2011; Facione, 2011; Perkins, C., & Murphy, 2006). Sumaryati (Sumaryati, 2013) 

dan jannah (Jannah et al., 2019) berpendapat bahwa ketrampilan menganalisis argument 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pemikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis dapat diamati melalui kemampuan seseorang menyatakan 

argument (Lailly & Wisudawati, 2015). 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyipulkan bahwa gaya belajar memberikan dampak yang 

signifikan terhadap pemikiran kritis aljabaris mahasiswa. Gaya belajar visual cenderung 

mempunyai tingkat kemampuan berfikir kritis yang lebih baik daripada gaya belajar 
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auditori dan kinestetik. Subyek dari ketiga gaya belajar telah mampu menemukan pola 

dari permasalahan, memformulasikan masalah dalam bentuk variabel, memodelkan 

permasalahan dalam persamaan aljabar. Proses evaluasi pada unsur utama overview yang 

menuntut subyek untuk mampu menyusun argument melalui informasi yang valid dan 

logis perlu menjadi perhatian khusus, karena semua subyek gaya belajar belum mampu 

melampui tahapan ini. Kemampuan berargumentasi melalui informasi yang valid dan 

logis perlu dilatihkan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk melatihkan 

pemikiran kritis siswa, karena kemampuan berargumentasi merupakan salah satu 

indikator untuk menilai kemampuan berfikir kritis. Setiap gaya belajar mempunyai 

karakteristik tersendiri dalam proses belajar, hendaknya seorang pendidik dalam 

menentukan metode/model pembelajaran dapat mengakomodir perbedaan tersebut 

sehingga, hasil belajar bisa optimal bagi semua siswa dalam hal ini kemampuan berfikir 

kritis siswa dapat ditingkatkan. 
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